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ANALISIS HAMBATAN SAMPING PADA RUAS JALAN 

NYAMPLUNGAN DAN JALAN PEGIRIAN 
 

Nama Mahasiswa : Achmad Thoriq Al Farizi 

NBI   : 1431900168 

Dosen Pembimbing : Ir. Nurani Hartatik, S.T., M.T. 

ABSTRAK 

Jalan Nyamplungan dan Jalan Pegirian merupakan tipe 4-lajur dua-arah terbagi (4/2 

D). Terdapat pertokoan dan pusat oleh-oleh Wisata Religi Sunan Ampel yang tidak 

memiliki lahan parkir, adanya pejalan kaki yang menyeberang jalan, kegiatan 

kendaraan yang keluar masuk jalan umum serta banyaknya pedagang kaki lima yang 

masih berkeliaran disekitar ruas jalan Nyamplungan menyebabkan menurunnya 

kecepatan arus lalu lintas serta kapasitas jalan sebagai akibatnya di jam-jam serta 

hari-hari tertentu seringkali terjadi kemacetan. Tujuannya supaya mengetahui tingkat 

hambatan samping serta nilai derajat kejenuhan dengan memakai landasan teori 

Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997). Hambatan samping untuk jalan 

Nyamplungan ditemukan hari tersibuk yaitu pada hari kamis pada pukul 17.00-18.00 

dengan total 791,9 dan untuk jalan Pegirian hari yang tersibuk pada hari kamis pada 

pukul 18.00-19.00 dengan total 641,8. Sedangkan untuk Volume Lalu Lintas yang 

terjadi diruas Jalan Nyamplungan dan Jalan Pegirian terjadi sebesar 3109,4 Smp/jam, 

sedangkan hasil yang didapat untuk arah Pegirian sebesar 3033,25 Smp/jam. Besar 

nilai derajat kejenuhan yang terjadi di ruas pada jalan Nyamplungan dan jalan 

Pegirian yaitu untuk jalan Nyamplungan sebesar 0.89 sedangkan untuk jalan Pegirian 

dapat dihasilkan sebesar 0.87. Untuk tingkat pelayanan pada jalan Nyamplungan dan 

jalan Pegirian dikategorikan sama yaitu nilai derajat kejenuhan pada kedua jalan 

tersebut 0,8-1,0 atau (E) keterangan arus tidak stabil, kecepatan stabil, volume padat 

atau mendekati kapasitas. 

Kata kunci: derajat kejenuhan, hambatan samping, kapasitas jalan, volume lalu lintas 
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ANALYSIS OF SIDE OBSTACLES ON NYAMPLUNGAN 

ROAD AND PEGIRIAN ROAD SECTIONS 
 

Nama Mahasiswa : Achmad Thoriq Al Farizi 

NBI   : 1431900168 

Dosen Pembimbing : Ir. Nurani Hartatik, S.T., M.T. 

ABSTRACT 

Nyamplungan road and Pegirian road are divided two-way 4-lane types (4/2 D). 

There are shops and souvenir centers for Sunan Ampel Religious Tourism that do not 

have parking lots, pedestrians crossing the road, vehicle activities in and out of public 

roads and the number of street vendors who still roam around the Nyamplungan road 

section causing a decrease in traffic flow speed and road capacity as a result at 

certain hours and days there is often congestion. The goal is to determine the level of 

side resistance and the value of the degree of saturation using the theoretical basis 

of the Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997). Side friction of Nyamplungan 

road were found to be the busiest day is on Thursday at 05.00-06.00 PM with a total 

of 791.9 and for Pegirian road the busiest day on Thursday at 06.00-07.00 PM with 

a total of 641.8. Meanwhile, the traffic volume that occurred on Jalan Nyamplungan 

and Jalan Pegirian occurred at 3109.4 Smp/hour, while the results obtained for the 

Pegirian direction amounted to 3033.25 Smp/hour. The value of the degree of 

saturation that occurs on the Nyamplungan road and Pegirian road is 0.89 for 

Nyamplungan road, while for Pegirian road it can be produced by 0.87. The level of 

service on the Nyamplungan road and Pegirian road is categorized the same, namely 

the saturation degree value on both roads is 0.8-1.0 or (E) information of unstable 

current, stable speed, solid volume or close to capacity. 

Keywords: road capacity, the degree of saturation, the side, the volume of traffic 
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